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Abstract 

This research was conducted to determine the effect of taste, packaging and product 

innovation on purchasing decisions for Millennial Geprek Chicken in Colomadu. This 

research is a quantitative study and uses data analysis techniques, namely the classical 

assumption test (normality, multicollinearity, and heteroscedasticity), multiple linear 

regression analysis, model feasibility test (F test), t test, and the coefficient of determination 

(R2). The population in this study were all customers who visited millennial geprek chicken 

at least 2 times with the aim of buying products sold at millennial geprek chicken in 

Colomadu. The number of population in this study is not known with certainty. The sampling 

technique in this study used purposive sampling of 100 respondents. Based on the results of 

hypothesis testing, especially the F test, it is known that Taste, Packaging and Product 

Innovation simultaneously have a positive and significant effect on purchasing decisions. 

The results of the t test show that Taste, Packaging and Product Innovation have a positive 

and significant effect on purchasing decisions. 
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Di era teknologi sekarang ini, terjadi persaingan yang ketat antar pengusaha untuk 

meningkatkan kepercayaan konsumen. Akibatnya, banyak pengusaha yang mulai 

mempertimbangkan dan mengembangkan berbagai teknik yang tepat untuk menarik 

perhatian konsumen dan membujuk mereka untuk menghargai dan membeli barang yang 

mereka jual, yang sebagian besar adalah bahan makanan, khususnya ayam geprek. Saat ini, 

mudah sekali bagi kita untuk menjumpai produk kuliner ayam geprek dikarenakan banyak 

sekali pelaku usaha yang menjalankan usaha ayam geprek hal ini dapat dibuktikan dengan 

mudahnya ditemukan restoran yang menjual produk kuliner khususnya ayam geprek. 

Menjamurnya pelaku usaha ayam geprek menjadi tantangan tersendiri untuk pelaku usaha, 

dikarenakan banyaknya pesaing yang menjual produk makanan yang sama, oleh karena 

untuk membujuk pelanggan agar menggunakan barang sejenis, pelaku usaha harus mampu 

bersaing satu sama lain untuk mengembangkan sesuatu yang unik. 

 Adanya persaingan antar pelaku usaha akan mengarahkan konsumen untuk merogoh 

suatu keputusan pembelian dimana, konsumen harus dihadapkan dengan beberapa pilihan 

hingga akhirnya memutuskan dimana konsumen itu harus membeli produk yang menjadi 

pilihannya. Perlu digarisbawahi bahwa dalam mengambil keputusan pembelian, konsumen 

harus memikirkan secara matang produk yang harus dipilihnya agar sesuai dengan 

seleranya. Hal ini dapat disamakan dengan bagaimana seorang konsumen memilih produk 

kuliner yang diinginkan atau diantisipasinya ketika melakukan pembelian suatu produk 

makanan. 
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 Rasa merupakan faktor yang signifikan dalam mempengaruhi minat beli konsumen. 

Sangat penting untuk memperhatikan rasa karena rasa menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi perilaku produk yang dipasok, khususnya di industri kuliner. Ibadurrahman 

(2022) Dapat dikatakan bahwa rasa di lidah, pipi, tenggorokan, dan langit-langit, yang 

semuanya merupakan komponen rasa, menciptakan rasa itu sendiri. Orang dapat memiliki 

kesempatan untuk memperluas selera mereka berkat rasa. Cakrawala dalam arti bahwa rasa 

dapat berkomunikasi dari satu individu ke individu lainnya. Rasa yang khas adalah taktik 

utama yang digunakan perusahaan untuk tetap berada di depan pesaing mereka karena 

menarik pelanggan dan memotivasi mereka untuk membeli produk. 

Selain cita rasa, kemasan juga menjadi salah satu poin yang relatif penting untuk 

para pelaku usaha makanan dikarenakan, kemasan dapat menjadi daya tarik yang paling 

menentukan dalam proses pemasaran suatu produk makanan atau pun produk lainnya. 

Yanuar et al. (2021) Kemasan menjadi salah satu ujung tombak dalam strategi pemasaran 

bukan hanya sekedar bungkus produk tetapi kemasan bisa memberikan tempat lokasi dalam 

memproduksi, bahan digunakan dan mampu menciptakan pembelian secara berulang. 

Kemasan produk harus memiliki desain yang menarik, ukuran bermacam-macam, serta 

memiliki informasi produk jelas yang tercantum pada kemasan, kemasan yang digunakan 

harus mampu mempertahankan mutu dan kualitas dari suatu produk. 

Inovasi produk merupakan komponen terakhir yang tidak kalah pentingnya dalam 

pilihan konsumen untuk memperoleh suatu produk. Untuk mendorong pembelian berulang, 

pelanggan biasanya memperhatikan inovasi produk yang dimiliki oleh restoran yang 

dijalankan oleh pelaku usaha. Husnayetti (2022) Inovasi produk adalah produk yang telah 

ada, yang diperlukan untuk membuatnya lebih menarik adalah menambahkan sesuatu yang 

baru, tetapi tidak menghilangkan ciri khas dari produk aslinya. Inovasi produk dapat 

memberikan ide kreatif melalui pengembangan lebih lanjut dari barang yang sudah 

diproduksi. Banyaknya jumlah hidangan bisaamembuatakonsumen menjadi tertarik dengan 

produk tersebut dikarenakan banyaknya pilihan yang bisa dicoba oleh konsumen agar tidak 

bosan dengan menu yang sama. 

Ayam geprek millenial merupakan bisnis bergerakadiabidangaindustri makanan dan 

menjualaberbagaiamacamaproduk olahan ayam geprek dari Ayam Geprek, Telor Geprek, 

Tahu Geprek, Tempe Geprek, Terong Geprek, Usus Geprek, Ati Ampela Geprek hingga Mie 

goreng. Menurut peneliti, terdapat kesenjangan antara Ayam Geprek Millenial dengan 

warung geprek lainnya. Hal ini diduga karena cita rasa yang diberikan dan inovasi produk 

yang ditawarkan dapat memuaskan konsumen.    

Tabel 1 

Pendapatan Ayam Geprek Millenial Juli 2022-Desember 2022 

No Bulan Pendapatan/Rp 

1.  Juli Rp. 10.000.000,00 

2.  Agustus Rp. 15.500.000,00 

3.  September Rp. 18.000.000,00 

4.  Oktober Rp. 20.500.000,00 

5.  November Rp. 22.000.000,00 

6.  Desember Rp. 23.500.000,00 

  Total Rp. 109.500.000,00 

Sumber : Laporan Keuangan Ayam Geprek Millenial, 2023 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pendapatan pada Ayam Geprek 

Millenial menunjukkan adanya peningkatan setiap bulannya. Peningkatan penjualan secara 

tidak langsung akan berimbas pada Ayam Geprek Millenial dikarenakan pendapatan juga 
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akan bertambah. Inisiatif ini sangat penting untuk bagaimana divisi pemasaran bisnis akan 

menjalankan strategi dan peluang yang ada untuk mempertahankan dan memperkuat posisi 

perusahaan. 

 Berdasarkan latar belakang diatas, penulis berhak untuk melakukan penelitian 

tentang masalah ini dengan menggunakan judul “Keputusan Pembelian Ditinjau Dari Cita 

Rasa, Kemasan, Dan Inovasi Produk  Pada Ayam Geprek Millenial Di Colomadu”. 

 

Tinjauan Pustaka 

a. Keputusan Pembelian (Y) 

MenurutkTjiptono (2016: 22) Keputusanapembelian merupakan komponen dari perilaku 

konsumen. Perilakuakonsumen meliputi tindakan yang dilakukan sebelum dan sesudah 

mengambil keputusan untuk membeli barang dan jasa, serta tindakan yang diambil 

terkait langsung dengan keputusan tersebut. Yusuf (2021) Keputusan pembelian adalah 

ide di mana seseorang mengevaluasi berbagai pilihan yang berbeda dan memilih produk 

dari banyak kemungkinan. Indikator keputusan pembelian menurut Senggetang (2019)  

adalah kemantapanadalamamemilihasebuahaproduk, kebiasaan dalam membeli produk, 

merekomendasikan produk kepadaaorang lainadanapembelianaulang. 

 

b. Cita Rasa (X1) 

Menurut Drummond & Brefere LM  (2013: 07) cita rasa adalah hasil dari tindakan 

pengecap (taste buds), yang merupakan bagian dari pengecap, terletak di lidah, pipi, 

kerongkongan, dan langit-langit. E. Putri & Sari (2020) cita rasa adalah metode 

pemilahan makanan dan minuman yang dapat membedakan rasa makanan dan minuman 

berdasarkan bentuk, kenampakan, bau, rasa, tekstur, suhu, dll. Indikator cita rasa 

menurut Gibson dan Newsham (2018) adalah penampilan, aroma, rasa, tekstur dan 

warna. 

c. Kemasan (X2) 

Menurut Firmansyah (2022: 176) Konsep pengemasan mengklaim sebagai desain 

inovatif yang menggabungkan informasi produk dengan bentuk, tekstur, bahan, warna, 

foto, tipografi, dan aspek desain untuk menjual produk. Wadah dan lokasi penyimpanan 

anda harus memperhatikan tidak hanya pada desain produk, tetapi juga desain label, 

nama, huruf dan elemen desain lainnya pada kemasan produk. Fauzi et al., (2020) 

menjelaskanabahwaakemasan (packaging) adalah kegiatanayang bersifat umum, mirip 

dengan perencanaanqbarang, meliputi bentuk, desain, pembuatan kemasan, dan 

penentuan kemasan barang. Indikator kemasan menurut Rahayu (2022) adalah jenis 

bahan kemasan, warna kemasan, bentuk kemasan dan logo kemasan. 

d. Inovasi Produk (X3) 

MenurutaSetiadi (2016: 398) Produk baru dikembangkan melalui inovasi produk untuk 

memenuhi permintaan dan preferensi konsumen, yang mengarah pada pembelian produk 

tersebut, yang kemungkinan diwujudkan melalui keputusan pembelian. Inovasi produk 

juga dapat diartikan sebagai implementasi aktual dari suatu ide menjadi produk atau 

prosesabaru. Individu, bisnis, lembaga akademik, laboratorium dan inkubator 

pemerintah, serta perusahaan komersial nirlaba, semuanya dapat berkontribusi pada 

inovasi Wijaya (2021). Indikator inovasi produk menurut Muhajirin (2019)  adalah 

produk baru bagi dunia, perbaikan produk yangasudahaada, liniaproduk baru dan 

tambahanapadaaliniaprodukayangatelahaada. 
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2. METODE PENELITIAN 

Metodeakuantitatifadigunakanadalamapenelitianaini. Penelitianaini dilakukan buat 

mengetahui pengaruh cita rasa, kemasan dan inovasi produkaterhadap keputusanapembelian 

pada Ayam Geprek Millenial di Colomadu. Populasi di dalamapenelitianaini yaitu seluruh 

pelanggan yang berkunjung ke ayam geprek millenial minimal 2 kali dengan tujuan membeli 

produk yang di jual di ayam geprek millenial di Colomadu. Besarnya populasi penelitianaini 

tidak diketahui secara pasti. Teknikasamplingayangadigunakan adalah purposive sampling 

karena dalam pengambilan sampel peneliti menggunakan beberapa pertimbangan dan 

kriteria yang menjadikan sampel yaitu penelitian ini dilakukan pada seluruh konsumen yang 

melakukan pembelian pada Ayam Geprek Millenial minimal 2 kali, sehingga 

sampeladalamapenelitianaini berjumlah 100 responden. Dalamapenelitian ini menggunakan 

teknikapengumpulanadata menggunakan observasi pada Ayam Geprek Millenial di 

Colomadu, dokumentasi yang berkaitan dengan Ayam Geprek Millenial, wawancara kepada 

pelanggan Ayam Geprek Millenial, penyebaran kuesioner melalui google form, serta studi 

pustaka terkait jurnal ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini. Analisisadataayang 

dipakai pada penelitian ini adalah uji instrumen, uji asumsiaklasik (normalitas, 

multikolinearitas dan heteroskedastisitas), analisisaregresialinearaberganda, 

ujiakelayakanamodel (uji F), danauji t. 

 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

 

 

 

Gambar 1 

    Kerangka Penelitian 

 Berdasarkan gambar diatas, maka rumusan hipotesa penelitiannya yaitu sebagai 

berikut : 

H1 :  Cita Rasa, Kemasan, danaInovasiaProdukaberpengaruhasignifikan secara   bersama-

sama terhadapakeputusanapembelian Ayam Geprek Millenial. 

X1 

Cita Rasa 

X2 

Kemasan 

X3 

Inovasi Produk 

Y 

Keputusan 

Pembelian 
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H2 : Cita rasa berpengaruhapositifadanasignifikanaterhadapakeputusanapembelian Ayam 

Geprek Millenial. 

H3 : Kemasan berpengaruhapositifadanasignifikanaterhadapakeputusan pembelian Ayam 

Geprek Millenial. 

H4 : Inovasi produk berpengaruhapositifadanasignifikanaterhadapakeputusan pembelian 

Ayam Geprek Millenial. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi Klasik  

 Ujiiasumsiiklasikidilakukaniuntukimengetahuiikondisiidata yang digunakan dalam 

penelitian. Pengujianaasumsi klasik dilakukanadengannharapan untuk 

mendapatkanimodelianalisisiyangitepat. Dalamipenelitianiini, uji asumsi klasik yang akan 

dilakukan yaitu uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas sebagai 

berikut :  

a. Uji Normalitas 

 Pengujian normalitas menggunakan analisis grafik dan analisis statistik (Kolmogorov 

Smirnov) dengan bantuan software SPSS statistics 25. Berikut ini hasil dari pengujian 

menggunakan grafik p-plot : 

 
  Gambar 2 

 Grafik P-Plot Normalitas 

 Padalgambar grafik dilatas menunjukkan data tersebut mengikuti arah diagonal dan 

tersebar disekitar diagonal, hal tersebut berartiamodelaregresi berdistribusi normal. 

Ujianormalitas yang menggunakan analisis statistik (Kolmogorov -Smirnov) hasilnya 

adalahssebagaiaberikut : 

          Tabel 2 

    Uji Normalitas 

 Unstandardized 

Residual 

Keterangan 

N 100 Data berdistribusi 

normal 

Test Statistic 0,063  

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200  

 Sumber : Data primer diolah, 2023 

 Padaatabeladiatas menunjukkan bahwaanilai (2-tailed) sebesarr0,200 ≥ 0,05. 

Dapatadisimpulkanabahwa model regresi berdistribusianormal. 
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b. Uji Multikolinieritas 

 Pengujian multikolinearitas dengan bantuanasoftware SPSS statistics 25, hasilnya 

adalah sebagaiiberikut :  

Tabel 3 

      Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Cita Rasa 0,681 1,468 Tidak terjadi multikolinearitas 

Kamasan 0,583 1,716 Tidak terjadi multikolinearitas 

Inovasi Produk 0,694 1,440 Tidak terjadi multikolinearitas 

  Sumber : Data primer diolah, 2023 

 Berdasarkanltabeladi atas dapat di ambil kesimpulan bahwa data tidak ada 

penyimpangan atau tidak terjadi multikolinearitas, hal ini disebabkan karena semua 

variabelimemilikiinilaiitolerance ≥ 0,01 dan VIF ≤ 10,00. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Pengujianaheteroskedastisitas menggunakaniujiiglejser dan grafik scatterplot 

denganabantuan software SPSS statistics 25. Berikut ini hasil dari pengujian menggunakan 

uji glejser:  

 

 Tabel 4 

  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Batas Keterangan 

Cita Rasa 0,662 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Kamasan 0,120 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Inovasi Produk 0,194 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

  Sumber : Data primer diolah, 2023 

 Hasil pengujian heteroskedastisitasadengan menggunakan uji glejser diperoleh hasil 

bahwa semuaivariabelimemilikiinilaiisignifikansi ≥ 0,05, makaimodeliregresi dalam 

penelitian ini tidakiterjadiiheteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat 

dilihatidariigrafikiscatterplot, hasilnya adalah sebagai berikut : 

 

   Gambar 3 

       Grafik Scatterplot 
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 Pada gambaradiatas menunjukkan titik menyebar secara acak, tidak membentuk 

polaiyangiteratur, dan menyebar ke segalaiarah. Makaadapatadisimpulkanabahwa 

modelaregresiatidak terjadiiheteroskedastisitas. 

 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisisaregresi linearaberganda memiliki tujuan untukamengetahui seberapa besar 

hubunganaantaraavariabel citaarasa, kemasan dan inovasi produkaterhadap 

keputusanapembelian. Dengan bantuan software SPSS statistic 25 berikutahasil 

analisisaregresialinearabergandaadalamapenelitianaini : 

     Tabel 5 

   Analisis Regresi Linear Berganda 

 Unstandardized 

 Coefficients 

Model B Std. Error 

Constant 1,870 2,126 

Cita Rasa 0,217 0,099 

Kemasan 0,323 0,120 

Inovasi Produk 0,369 0,112 

   Sumber : Data primer diolah, 2023 

Y = 2.570 + 0,329 X1 + 0,227 X2 + 0,297 X3 + e 

Dariapersamaanaregresiatersebutadapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta (a) sebesar 1,870, menunjukan bahwa jika variabel independen yaitu cita 

rasa (X1), kemasan (X2) dan inovasi produk (X3) dianggapakonstan 

atauasamaadengananol, makaavariabelaKeputusan pembelian (Y) sebesar 1,870 

danamenunjukkanahasil yang positif. 

2. Nilai Koefisien cita rasa (b1)  dari perhitungan regresi linear berganda = 0,217. Jika nilai 

variabel cita rasa (X1) mengalami kenaikan satu angka, sementara variabel kemasan (X2) 

dan inovasi produk (X3) diasumsikan nilai tetap atau sama dengan nol, maka nilai 

keputusan pembelian (Y) akanameningkat sebesar 0,217 dan menunjukkanahasilapositif. 

3. Nilai Koefisien kemasan  (b2)  dari perhitungan regresi linear berganda = 0,323. Jika 

nilai variabel kemasan (X2) mengalami kenaikan satu angka, sementara variabel cita rasa 

(X1) dan inovasi produk (X3) diasumsikan nilai tetap atau sama dengan nol, maka nilai 

keputusan pembelian (Y) akan meningkat sebesar 0,323 dan menunjukkanahasilapositif. 

4. Nilai Koefisien inovasiaproduk (b3)  dariaperhitunganaregresi linear berganda = 0,369. 

Jika nilai variabelainovasiaproduk (X3) mengalamiakenaikan satu angka, sementara 

variabel cita rasa (X1) dan kemasan (X2) diasumsikan nilai tetap atau sama dengan nol, 

makaanilaiakeputusanapembelian (Y) akan meningkat sebesar 0,369 dan menunjukkan 

hasil positif. 

 

3. Uji Hipotesis 

Tujuanapengujianahipotesisaadalahauntuk memberikan dasar pengumpulan data guna 

memutuskanaapakahaakanamenerimaaatauamenolak kebenaran klaim atau asumsi yang 

diklaim. 

a. Uji Kelayakan Model ( uji F) 

 HasilaUji F denganabantuanasoftwareaSPSS statistics 25 adalahasebagai berikut: 
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Tabel 6  

       Uji F 

Model F Sig. Keterangan 

Regression 

Residual 

22,959 0,000 Ho ditolak, Ha 

diterima 

   Sumber : Data primer diolah, 2023 

 Berdasarkanatabeladiatas dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung 22,959 ≥ Ftabel 2,70 

dengan nilaiasignifikansi 0,000 ≤ 0,05. Halainiadapatadiartikanabahwa Ho ditolakadan Ha 

diterima, berarti adaapengaruh secara bersama-sama antaraavariabel cita rasa, kemasan dan 

inovasi produk terhadap variabel keputusan pembelian. 

Sehinggaamodelaregresialayakadigunakanauntukaalat analisis penelitian. 

 

b. Uji t 

 HasiliUji t denganabantuanasoftware SPSS statistics 25 adalahasebagaiaberikut: 

Tabel 7 

Hasil Uji t 

Model Thitung Ttabel Sig. Keterangan 

Cita Rasa 2,186 1,984 0,031 Ho ditolak, 

Ha diterima 

Kemasan 2,695 1,984 0,008 Ho ditolak, 

Ha diterima 

Inovasi 

Produk 

3,295 1,984 0,001 Ho ditolak, 

Ha diterima 

 Sumber : Data primer diolah, 2023 

1. Pada variabel cita rasa (X1) hasil nilaiithitung ≥ ttabel yaituasebesar 2,186 ≥ 1.984 dan 

signifikani0,031 ≤ 0,05, sehingga dapatidisimpulkanibahwa Ho ditolakidan Ha 

diterimaayang artinya secaraaparsialavariabelacitaarasa (X1) memiliki pengaruh 

positifadanasignifikanaterhadapakeputusanapembelian. 

2. Pada variabelakemasan (X2) hasil nilai thitung ≥ ttabel yaitu sebesar 2,695 ≥ 1.984 dan 

signifikan 0,008 ≤ 0,05, sehinggaadapatadisimpulkanabahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

yang artinya secara parsialavariabel kemasan (X2) memiliki pengaruhapositif dan 

signifikanaterhadap keputusanapembelian. 

3. Pada variabel inovasi produk (X3) hasil nilai thitung ≥ ttabel yaitu sebesar 3,295 ≥ 1.984 dan 

signifikan 0,001 ≤ 0,05, sehinggacdapatadisimpulkanabahwa Ho ditolakadan Ha diterima 

yang artinya secara parsial variabel inovasi produk (X3) memilikiapengaruhapositif dan 

signifikanaterhadap keputusan pembelian. 

 

 

 

4. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Koefisienadeterminasi (R
2
) bertujuan untuk mengukur sejauhamanaavariabel 

independen secara parsial atau simultan dapat menjelaskan variasi variabel dependen. 

Hasilapengujian R
2
 denganamenggunakanasoftware SPSS Statistics 25 adalah 

sebagaiaberikut : 
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Tabel 8 

    Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

1 0,646 0,418 0,400 

  Sumber : Data primer diolah, 2023 

 Berdasarkanatabeladi atasadapat diketahui nilai Adjusted R Squareasebesar 0,400 

atau 40% angka ini menunjukkan bahwa variabelacitaarasa, kemasan dan 

inovasiiprodukiberpengaruh terhadap keputusan pembelian sebesar 40% sedangkan 60% 

dipengaruhiaoleh faktor lainayangatidak ada dalamapenelitianainiaseperti promosi, lokasi, 

kualitasapelayanan, persepsi harga danalainasebagainya. 

 

3.2 Pembahasan 

a. Pengaruh Cita Rasa (X1), Kemasan (X2) dan Inovasi Produk (X3) terhadap 

Keputusan Pembelian pada Ayam Geprek Millenial di Colomadu 

Berdasarkan dari perhitunganauji F menunjukkanabahwa nilai Fhitung sebesar 22.959 

sedangkan Ftabelasebesar 2,70. Jadi Fhitung ≥ Ftabel (22.959 ≥ 2,70)idengan 

nilaiasignifikana0,000 ≤ 0,05. Maka dari itu hipotesisapertama (H1) pada penelitianaini 

yangamenyatakanabahwa “Terdapatapengaruh yang positif dan significan 

antaraaCitaaRasa,iKemasan dan Inovasi Produk terhadapakeputusan pembelian pada 

Ayam Geprek Millenial di Colomadu” terbukti. 

Cita rasa dapat memunculkan pandangan mengenai minat pembelian pada Ayam Geprek 

Millenial hal ini ditunjukkan karna Ayam Geprek Millenial mempunyai cita rasa sesuai 

selera konsumen dimana rasa dari ayam geprek millenial kaya akan rempah, sehingga 

menjadi salah satu pilihan yang digunakan sebagai pengambilan keputusan bagi 

konsumen sebelum membeli. Selain itu kemasan merupakan faktor penting untuk 

mempengaruhi minat pembelian hal ini ditunjukkan dengan kemasan ayam geprek 

millenial yang terdapat logo ayam geprek millenial serta memiliki bentuk yang praktis, 

sehingga dapat memunculkan kesadaran konsumen sehingga konsumen dapat mengenali 

produk diantara produk pesaing. Faktor terakhir adalah inovasi produk. Ayam Geprek 

Milenial berhasil memperkenalkan produk menu yang mempengaruhi konsumen jauh 

dari menu lawas yang telah direnovasi menjadi lebih menarik dan baik sesuai dengan 

tren makanan saat ini. Sehingga dapat disimpulkan Bahwa Ayam Geprek Millenial terus 

berusaha dalam mengembangkan serta menginovasi produk agar dapat memunculkan 

minat dibenak konsumen dalam menentukan keputusan pembelian pada Ayam Geprek 

Millenial. Dengan bantuan penelitianayangadilakukanaoleh (Fasya et al., 2020 dan 

Wulandari et al., 2021) yang mengemukakan bahwa citaarasa, 

kemasanidaniinovasiaproduk secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadapikeputusanapembelian. 

b. Pengaruh Cita Rasa (X1) terhadap Keputusan Pembelian pada Ayam Geprek 

Millenial di Colomadu 

Variabel cita rasa (X1) memperolehanilaiathitung 2,186 ≥ ttabel 1,984 dengananilai 

significan 0,031 ≤ 0,05. Hasil tersebut dapatidisimpulkanibahwa H2 dinyatakan diterima 

artinya variabelicitairasa (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadapikeputusanipembelian.  

Ayam Geprek Millenial menyadari bahwa cita rasa sebagaiasalahasatuafaktor yang bisa 

mempengaruhiakeputusanapembelian. Hal ini mendorong Ayam Geprek Millenial untuk 
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mempertahankan cita rasa yang sudah dipertahankan selama ini. Rasa suatu produk yg 

sesuai kesukaan konsumen adalah faktor penentu keputusan pembelian, karena 

seleraakonsumen juga meningkatkan aroma dan kenikmatan. Berdasarkan penjelasan 

tersebut dapat diartikan bahwa Cita Rasa berpengaruh positif 

danasignifikanaterhadapaKeputusan Pembelian padaaAyam Geprek Millenial di 

Colomadu dan membuktikan bahwa hipotesis kedua atau H2 dalam 

penelitianainiaditerima. Dengan bantuan penelitian yang dilakukan oleh (Ibadurrahman 

dan Hafid, 2022) dan (Mardiyah dan Soegesti, 2022) yang menyatakan bahwa cita rasa 

berpengaruhapositifadanasignifikan terhadap keputusanapembelian. 

c. Pengaruh Kemasan (X2) terhadap Keputusan Pembelian pada Ayam Geprek 

Millenial di Colomadu 

Variabel kemasan (X2) memperoleh nilaiathitung 2,695 ≥ ttabel 1,984 dengananilai 

signifikana0,008 ≤ 0,05.aHasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H3 dinyatakan diterima 

artinya variabel kemasan (X2) berpengaruhapositifadanasignifikan 

terhadapakeputusanapembelian.  

Pada penelitian iniadengan adanya kemasan yang dapat melindungi produk, praktis, dan 

terdapat logo halal pada Ayam Geprek Millenial di Colomadu dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian, terutama dalam memasarkan produknya, karena kemasan yang 

baik adalah faktor yang dapat menarik konsumen membeliaproduk. Berdasarkan 

penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa Kemasan 

berpengaruhapositifadanasignifikanaterhadapaKeputusanaPembelian pada Ayam Geprek 

Millenial di Colomadu dan membuktikan bahwa hipotesis ketigaaatau H3 

dalamapenelitianainiaditerima. Dengan bantuan penelitianayang dilakukan oleh (Yanuar 

et al., 2021) dan (Pratiwi et al., 2022) yangamenyatakan bahwa kemasan 

berpengaruhapositifadan signifikanaterhadapakeputusan pembelian. 

d. Pengaruh Inovasi Produk (X3) terhadap Keputusan Pembelian pada Ayam Geprek 

Millenial di Colomadu 

Variabel inovasi produk (X3) memperoleh nilai thitung 3,295 ≥ ttabel 1,984adengan 

nilaiasignifikana0,001 ≤ 0,05. Hasil tersebut dapatadisimpulkanabahwa H4 dinyatakan 

diterima artinya variabel inovasi produk (X3) berpengaruh positif 

danasignifikanaterhadapakeputusanapembelian.  

Pada penelitian ini inovasiaprodukaberpengaruhapositif dan signifikan terhadap 

keputusanapembelian pada Ayam Geprek Millenial di Colomadu. Hal ini membuktikan 

bahwa Ayam Geprek Milenial telah berhasil memperkenalkan daftar produk yang dapat 

menarik konsumen dari menu yang telah diperbaharui menjadi lebih menarik dan lebih 

baik sesuai dengan tren makanan saat ini. Semakin baik Ayam Geprek Millenial 

memperbaharui produk dan menghadirkan produkayang menarik maka, semakin tinggi 

keputusan pembelian pada Ayam Geprek Millenial. Berdasarkan penjelasan tersebut 

dapat diartikan bahwa Inovasi Produk berpengaruhapositifadanasignifican terhadap 

Keputusan Pembelian pada Ayam Geprek Millenial di Colomadu dan membuktikan 

bahwaahipotesisakeempataatau H4 dalamapenelitianaini diterima. Dengan bantuan 

penelitianayangadilakukanaoleh (Husnayetti dan Sunarsih, 2022) dan (Khomilah, 

2020)ayangimenyatakanabahwa inovasi produkiberpengaruhipositif dan signifikan 

terhadapikeputusanipembelian. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

1. Berdasarkanahasil pada penelitian diperoleh kesimpulan yaitu secara parsial variabel cita 

rasa, kemasan dan inovasi produk berpengaruh positif dan 
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signifikanaterhadapakeputusanapembelian pada Ayam Geprek Millenial di Colomadu. 

Sedangkan Variabel citaarasa, kemasan dan inovasi produkasecara simultanadan 

signifikan berpengaruh positif terhadapakeputusanapembelian pada Ayam Geprek 

Millenial di Colomadu. 

2. Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,400 atauasama 

dengana40%amengandungaartiabahwa variabel bebas Cita Rasa (X1), Kemasan (X2) dan 

Inovasi Produk (X3) berpengaruhaterhadapaKeputusanaPembelian (Y) sebesar 40%. 

Sedangkan sisanya sebesar 60% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluarapersamaaniregresiiiniiatauivariabeliyangitidakiditeliti. 

 

b. Saran  

 Berikutaadalahabeberapa rekomendasi yangidapat dibuat berdasarkanaanalisis data, 

diskusi, kesimpulan dan diantisipasi bermanfaat untuk aplikasi dunia nyata dan penelitian 

masa depan: 

1. Sebaiknya Ayam Geprek Millenial meningkatkan kualitas cita rasa agar keputusan 

pembelian lebih terjamin. Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan cita rasa 

yaitu dengan tetap menjaga rasa dan aroma dari produk tersebut. 

2. Diharapkan Ayam Geprek Millenial meperhatikan kualitas kemasan serta menambahkan 

informasi produk dan lebih meningkatkan desain yang digunakan pada kemasan 

sehingga meningkatkan keputusan pembelian. 

3. Hendaknya Ayam Geprek Millenial lebih meningkatkan inovasi produk agar lebih 

kompetitif dengan pesaing ayam geprek yang lain. Inovasi produk terus dikembangkan 

agar lebih baik dan tetap maju. Dan para pelaku usaha harus lebih peka terhadap 

kemajuan zaman dan perubahan sosial untuk dapat terus mengikuti model dan trend 

zaman. 

4. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan variabel independen penelitian 

ini menggunakan sumber selain cita rasa, kemasan dan inovasi produk yang dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian, mengingat masih terdapat pengaruh di luar 

penelitian ini seperti iklan, lokasi, kualitas pelayanan, harga, persepsi dan sebagainya. 
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